
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dalam proses pembuatan film “Semua Butuh Proses”, penulis bertugas sebagai 

produser, sutradara, DOP, kameraman, penulis naskah dan editor  ini telah mendapat 

kesimpulan dari rumusan maslah bahwa budaya instan dalam menyelesaikan sesuatu 

menyebabkan mahasiswa menggunakan jasa joki skripsi, hal ini dikemas dalam film 

pendek fiksi ini menjadi karya yang menunjukan dampak buruk dari penggunaan jasa 

joki skripsi.  

Film pendek yang dihasilkan dalam penelitian ini sudah sesuai dengan tema 

yang dibuat. Hal ini dapat dibuktikan dari kecocokan naskah dan film yang diproduksi, 

namun di beberapa adegan tertentu penulis tetap mengambil inisiatif diluar naskah yang 

telah dibuat. 

 Dari karya film pendek ini diharapkan penulis mendapat respon yang baik dari 

masyarakat khususnya mahasiswa. Penulis juga berharap karya film pendek ini dapat 

dijadikan referensi dalam meningkatakan kreatifitas, dan memberikan gambaran dan 

warna baru khususnya mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta dalam 

membuat sebuah film pendek ataupun skripsi aplikatif lainnya 

 Selain itu penulis mengahrapkan dengan adanya film pendek ini, masyarakat 

lebih memperhatikan film anak bangsa  khususnya mahasiswa dalam produksi film 

pendek. 

B. Saran 

Disetiap pembuatan film membutuhkan kekompakan dan kerjasama tim yang 

baik, serta kesamaan perspektif agar tidak menimbulkan kesalahpahaman. Semua tim 

harus bekerja sama dengan menjadikan scenario sebagai patokan utama guna 

menghindari dan meminimalisir kesalahan yang terjadi saat proses produksi 

Pada pembuatan film “Semua Butuh Proses ini” penulis menyadari masih jauh 

dari kata sempurna dan masih banyak kekurangan dari segi pencahayaan, tata artistik 

dan pemilihan actor yang cocok dalam memerankan karakter. Adapun aspek-aspek 

teknis yang perlu diperhatikan dalam membuat film pendek diantaranya, cara 

pengambilan gambar, penentuan angle, cahaya dan juga komposisi exposure yang tepat 

akan berpengaruh dengan baik dan buruknya kualitas sebuah film. Penggunaan alat 



secanggih apapun akan sia-sia jika aspek penting tersebut tidak diperhatikan dengan 

baik. 

Penulis juga memberi saran kepada pembaca khususnya mahasiswa 

broadcasting yang nantinya akan mengambil skripsi atau tugas akhir agar mengambil 

skripsi aplikatif karena penulis sendiri merasakan manfaat untuk melatih skill.  Dan 

juga saran ketika membuat karya film pendek agar memiliki crew atau tim yang cukup 

dan tentunya memiliki kapabilitas yang baik. Sehingga isi atau pesan yang ingin 

disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh penonton. 

Saran lain yang ingin penulis berikan kepada peniliti selanjutnya yang 

mengambil tema yang sama dengan tulisan ini, adalah mengganti atau menambahkan 

latar belakang atau motif dari actor menggunakan jasa joki skripsi, dan bagaimana 

karakter atau actor menyelesaikan masalahnya khususnya skripsi.  

Selain untuk menjadi sebuah hiburan, film pendek “Semua Butuh Proses” ini dapat dijadikan 

sebagai media edukasi bagi penonton, khususnya dikalangan mahasiswa diseluruh Indonesia 


